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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh media sosial dan citra institusi terhadap minat calon mahasiswa 

dalam keputusan memilih kuliah pada Jurusan Perjalanan di Politeknik Pariwisata Makassar. Metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan teknik analisis SEM-PLS digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari mahasiswa 

di Politeknik Pariwisata Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dan citra institusi berpengaruh positif 

terhadap minat dan keputusan memilih kuliah. Penggunaan efektif media sosial oleh Politeknik Pariwisata Makassar, 

termasuk promosi, interaksi, dan kemudahan mencari informasi, mendapat penilaian positif dari responden. Citra institusi 

juga dinilai sangat baik, menunjukkan persepsi positif terhadap kualitas dan eksistensi institusi. Analisis jalur (SEM-PLS) 

menunjukkan bahwa citra institusi memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan memilih, dan juga 

memengaruhi keputusan memilih melalui mediator minat. Demikian pula, media sosial memengaruhi keputusan memilih baik 

secara langsung maupun melalui pengaruhnya terhadap minat. Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti pentingnya citra 

institusi dan aktivitas media sosial dalam membentuk minat dan keputusan mahasiswa untuk memilih kuliah. Rekomendasi 

untuk institusi mencakup upaya meningkatkan citra, memperkuat kehadiran media sosial, dan mengoptimalkan strategi 

pemasaran untuk menarik lebih banyak mahasiswa ke program studi perjalanan.  

Kata Kunci: Media Sosial, Citra Institusi, Minat Kuliah, Jurusan Perjalanan, Politeknik Pariwisata 

ABSTRACT 

This research aims to investigate the influence of social media and institutional image on prospective students' interest in the 

decision to choose to study in the Travel Department at the Makassar Tourism Polytechnic. Quantitative methods with a 

descriptive approach and SEM-PLS analysis techniques were used to collect and analyze data from students at the Makassar 

Tourism Polytechnic. The research results show that social media and institutional image have a positive influence on interest 

and decisions to choose college. The effective use of social media by the Makassar Tourism Polytechnic, including promotion, 

interaction and ease of finding information, received positive assessments from respondents. The image of the institution is 

also considered very good, showing a positive perception of the quality and existence of the institution. Path analysis (SEM-

PLS) shows that institutional image has a significant direct influence on voting decisions, and also influences voting decisions 

through the mediator of interest. Likewise, social media influences voting decisions both directly and through its influence on 

interests. In conclusion, this research highlights the importance of institutional image and social media activity in shaping 

students' interest and decision to choose college. Recommendations for institutions include efforts to improve their image, 

strengthen their social media presence, and optimize marketing strategies to attract more students to travel studies programs. 

Keywords: Social Media, Institutional Image, Interest in Studying, Travel Department, Tourism Polytechnic 
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1. PENDAHULUAN 

Sekarang ini telekomunikasi memegang peranan 

yang sangat penting dan strategis dalam kehidupan umat 

manusia. Melalui teknologi komunikasi dengan didukung 

adanya internet manusia dapat dengan mudah saling 

bertukar informasi dalam waktu yang relatif cepat dan 

efisien dari jarak jauh. Dengan adanya perkembangan 

teknologi yang pesat membuat masyarakat sangat tertarik 

untuk menggunakan internet sebagai alternatif untuk dapat 

mengakses berbagai informasi pengetahuan dan informasi 

yang mereka butuhkan. Internet merupakan produk 

teknologi yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Sebagai produk teknologi maka internet dapat 

memunculkan jenis interaksi sosial baru yang tentu saja 

berbeda dengan interaksi sosial sebelumnya. Jika pada 

masa lalu masyarakat berinteraksi secara Face to Face 

Communication maka sekarang ini masyarakat 

berinteraksi di dunia maya melalui interaksi sosial online 

(Septiyani, 2018) 

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin 

maju sehingga menyebabkan konsumen dengan gampang 

memperoleh informasi seputar produk/jasa yang sedang 

ditawarkan oleh sebuah perusahaan dan konsumen juga 

memiliki informasi yang bisa digunakan untuk 

membandingkan pilihan-pilihan mereka, sampai 

konsumen menentukan pilihan yang tepat seperti apa yang 

diharapkan. Berdasarkan survei yang diselenggarakan oleh 

Asosiasi penyelenggara jasa internet Indonesia (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, n.d.,2023) , 

pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang 

per periode 2022. Jumlah tersebut meningkat 2,67% 

dibanding pada periode sebelumnya sebanyak 210,03 juta 

pengguna. Jumlah pengguna internet tersebut setara 

dengan 78,19% dari total populasi Indonesia yang 

sebanyak 275,77 juta jiwa. Bila dibandingkan dengan 

survei periode sebelumnya tingkat penetrasi internet 

Indonesia pada tahun ini mengalami peningkatan sebesar 

1,17% bila dibandingkan pada tahun 2021- 2022 sebesar 

77,02%.  

Saat ini perkembangan media sosial telah 

dimanfaatkan secara maksimal dalam kehidupan sehari-

hari. Tidak dipungkiri jika perkembangan teknologi saat ini 

mampu memberikan kemudahan bagi manusia untuk 

melakukan segala aktivitasnya. Contoh yang paling 

sederhana yaitu, dengan adanya media sosial dapat 

membuat masyarakat lebih aktif memperoleh dan 

menyebarkan informasi. Secara garis besar media sosial 

bisa dikatakan sebagai sebuah media online di mana para 

pengguna (user) dapat berbagi, berpartisipasi dan 

menciptakan konten berupa blok, wiki, forum, jejaring 

sosial, dan ruang dunia virtual yang didukung oleh 

teknologi multimedia yang canggih. Internet, media sosial 

dan teknologi multimedia menjadi satu kesatuan yang sulit 

dipisahkan serta mendorong pada hal-hal yang baru. 

Menurut Kotler (2005), Adanya teknologi yang canggih 

dengan jaringan internet memudahkan interaksi secara 

langsung antara konsumen dan pelaku bisnis. Apapun bisa 

dilakukan baik sekedar mencari informasi ataupun 

menjalankan bisnis. Seperti diketahui saat ini banyak 

pekerjaan yang harus diselesaikan dengan menggunakan 

bantuan jaringan internet. Media sosial merupakan salah 

satu cara yang efektif untuk mempromosikan produk 

barang ataupun jasa yang dimiliki oleh pelaku bisnis 

melalui internet marketing pemasaran. 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor 

pendukung yang memegang peranan yang sangat penting 

dalam sektor kehidupan manusia. Manusia tentu saja 

membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya 

dikarenakan pendidikan adalah salah satu upaya yang 

dilakukan manusia agar dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran 

ataupun cara-cara lain yang dikenal dan diakui oleh 

lingkungan masyarakat. Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat (1) 

menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan 

undang-undang.  

Pendidikan memiliki peranan strategis dan sangat 

sentral terutama jika hal ini dikaitkan dengan peningkatan 

mutu sumber daya manusia. Dengan adanya sumber daya 

manusia yang berkualitas maka akan tercipta peningkatan 

harkat serta martabat manusia yang sejati (Sawaji et al., 

n.d., 2011). Perguruan tinggi sebagai salah satu bagian 

penting dalam dunia pendidikan tentu saja ikut 

bertanggung jawab dalam upayanya mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan berperan strategis untuk mengambil 

bagian dalam mengatasi permasalahan kualitas sumber 

daya manusia tersebut. Perguruan tinggi sebagai salah satu 

lembaga pendidikan tentunya mengutamakan Mahasiswa 

sebagai konsumen utamanya. Kondisi persaingan antar 

lembaga seperti ini ditunjukkan dari ketersediaan sarana 

dan prasarana kualitas pelayanan pendidikan dan akreditasi 

yang dimiliki oleh lembaga pendidikan tersebut. di 

Indonesia saat ini terdapat 3.379 perguruan tinggi (Badan 

Pusat Statistik, n.d.,2023). Hal ini menyebabkan semakin 

banyaknya perguruan tinggi yang tersebar di segala 

penjuru Indonesia, menyebabkan konsumen menjadi 

semakin bingung dengan banyaknya pilihan yang 

ditawarkan. Demi menarik minat konsumen perguruan 

tinggi menawarkan berbagai kelebihan yang dimiliki 

perguruan tinggi tersebut, salah satunya dengan 

menciptakan citra perguruan tinggi/institusi yang baik.  

Citra institusi ditunjukkan untuk mempengaruhi 

keputusan memilih perguruan tinggi dari institusi oleh 

seorang calon mahasiswa atau mahasiswi. Menciptakan 

Citra yang baik akan menjadi salah satu strategi perguruan 

tinggi dalam bersaing dengan institusi perguruan tinggi 

lainnya. Dalam rangka menarik perhatian calon 

mahasiswa/mahasiswi konstitusi perguruan tinggi 

bersungguh-sungguh menunjukkan apa yang menjadi 
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kebutuhan dan keinginan calon mahasiswa mahasiswi 

tersebut dan berupaya memperbaiki setiap kekurangan 

yang ada. Adapun salah satu perbaikan yang dapat 

dilakukan untuk menjaga citra institusi, yakni dengan 

memenuhi tuntutan dan kepuasan calon 

mahasiswa/mahasiswi. Dalam mengambil keputusan salah 

satu hal yang menjadi pegangan konsumen yakni Citra dari 

produk/jasa tersebut.  

Tren jumlah mahasiswa pada jurusan perjalanan 

menunjukkan bahwa setiap program studi mengalami 

peningkatan dalam jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2022, ketiga program studi mencapai jumlah 

tertinggi mahasiswa, dan total jumlah mahasiswa di 

jurusan perjalanan adalah 995. Namun jika dilihat secara 

parsial program studi perjalanan wisata (PEW) mengalami 

tren yang fluktuatif. Pada tahun 2018, jumlah mahasiswa 

PEW adalah 172. Kemudian, terjadi peningkatan yang 

signifikan hingga tahun 2019 yaitu terdapat 229 

mahasiswa, tetapi setelah itu mengalami penurunan hingga 

tahun 2022 dengan jumlah 208 mahasiswa. Secara 

keseluruhan, PEW memiliki fluktuasi jumlah mahasiswa 

selama lima tahun dengan total 995 mahasiswa. Secara 

umum Jurusan perjalanan sepertinya memiliki minat yang 

terus meningkat dari tahun ke tahun, namun bila dilihat 

secara parsial ada 1 program studi yang masih perlu 

perhatian khusus dalam peningkatan jumlah 

mahasiswanya. Penting bagi jurusan ini untuk terus 

menjaga kualitas pendidikan dan sumber daya yang 

memadai untuk mendukung jumlah mahasiswa yang terus 

meningkat. Selain itu, dapat dipertimbangkan strategi 

pemasaran yang lebih agresif untuk menarik lebih banyak 

siswa ke program studi yang ditawarkan. Ini bisa termasuk 

peningkatan promosi melalui beberapa media termasuk 

media sosial. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 

dipaparkan oleh penulis menyadari bahwa media sosial dan 

citra institusi mempunyai peran yang penting terhadap 

minat calon mahasiswa dalam memilih lembaga 

pendidikan mereka yang nantinya menjadi keputusan 

memilih berkuliah khususnya pada pada jurusan perjalanan 

di Politeknik Pariwisata Makassar (Poltekpar Makassar). 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 

pengaruh media sosial dan citra institusi terhadap minat 

calon mahasiswa dalam keputusan memilih kuliah pada 

Jurusan Perjalanan di Politeknik Pariwisata Makassar. 

2. METODE 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

dengan pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis 

dengan adanya hubungan antar variabel-variabel atau 

hubungan sebab akibat. Menurut Sugiyono (2016), 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positive, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data yang berupa 

angka-angka yang telah dirumuskan dijadikan sebagai 

informasi akurat dalam penelitian. Metode ini juga disebut 

sebagai metode ilmiah karena telah menemui kaidah-

kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris objektif, terukur, 

rasional dan sistematis. Metode kuantitatif juga disebut 

metode tradisional karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah menjadi tradisi sebagai metode 

untuk penelitian. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Politeknik 

Pariwisata Makassar, Jl. Gunung Rinjani Kota Mandiri, 

Tanjung Bunga, Makassar – Sulawesi Selatan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 995 orang dimana seluruh 

mahasiswa pada Jurusan Perjalanan Politeknik Pariwisata 

Makassar (Poltekpar Makassar) yang terdiri mahasiswa 

program studi perjalanan wisata sebanyak 208 orang, 

mahasiswa program studi Usaha perjalanan wisata  

sebanyak 385 orang, dan mahasiswa program studi 

manajemen dan pengelolaan konvensi dan acara  sebanyak 

402 orang,  . Untuk menentukan sampel, peneliti 

menggunakan rumus slovin sehingga didapatkan sampel 

sebanyak 91 mahasiswa 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

melalui : Studi lapangan menurut Sunyoto (2013) adalah 

suatu metode yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

pengamatan langsung terhadap kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Kuesioner atau angket menurut Sugiyono 

(2016) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Analisis data dilakukan dengan metode Partial 
Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 

versi 4.0. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Media sosial berpengaruh terhadap minat berkuliah 

pada jurusan perjalanan Politeknik Pariwisata 

Makassar. 

Dalam analisis hasil uji pengaruh langsung antara 

variabel media sosial terhadap minat berkuliah memiliki 

nilai P-value (0.004) lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang umumnya digunakan (0.05). Ini mengindikasikan 

bahwa ada bukti statistik yang kuat untuk mendukung 

hipotesis bahwa media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat. Dengan kata lain, hubungan 

antara media sosial dan minat tidak terjadi secara 

kebetulan. Koefisien regresi (0.334) yang rendah 

mengindikasikan bahwa, meskipun ada hubungan yang 

signifikan, pengaruh media sosial terhadap minat adalah 

relatif lemah. Artinya, peningkatan dalam penggunaan 

media sosial hanya sedikit memengaruhi minat. Dalam 

konteks ini, mungkin perlu dilakukan interpretasi lebih 

lanjut untuk memahami seberapa besar dampak praktis dari 

hubungan ini. Perlu diperhatikan juga bahwa meskipun 

pengaruh signifikan, koefisien yang rendah menunjukkan 

bahwa media sosial mungkin hanya salah satu dari banyak 

faktor yang memengaruhi minat. Pada tahap ini, penting 

untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga 

dapat memengaruhi minat dan membandingkan dampak 

relatifnya. Adapun penelitian terdahulu yang sejalan 

dengan hasil temuan tersebut diatas yaitu penelitian yang 
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dilakukan oleh Rizwan R.A., Raza A., & Yaseen A.M. 

(2018) penelitian tentang "The Impact of Social Media 

Marketing on Consumer Behavior" yang termuat dalam 

jurnal International Journal of Marketing Studies, yang 

dimana Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 

pemasaran melalui media sosial dapat memengaruhi 

perilaku konsumen, termasuk minat. Hasilnya 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan pada minat konsumen. Selain itu ada penelitian 

juga dari Sana U, M. Ammar A, & Muzammil A. (2015), 

penelitian berjudul "The Impact of Social Media on 

Consumer Buying Intention" termuat dalam jurnal 

European Journal of Business and Management, hasil 

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara media 

sosial dan niat pembelian konsumen. Hasilnya 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap niat pembelian, yang dapat 

dihubungkan dengan minat konsumen. 

2) Citra institusi berpengaruh terhadap minat berkuliah 

pada jurusan perjalanan polsekpar Makassar. 

Hasil analisis data pada uji pengaruh langsung antara 

variabel citra institusi dan minat berkuliah menunjukkan 

bahwa Citra Institusi memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap Minat untuk berkuliah di Poltekpar 

Makassar. Hal ini didukung oleh fakta bahwa P-value 

sangat rendah (0.000), yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara Citra Institusi dan Minat adalah sangat 

signifikan dari segi statistic. Temuan ini tidak mungkin 

muncul sebagai hasil kebetulan. Selain itu, koefisien positif 

yang tinggi (0.973) menunjukkan bahwa peningkatan Citra 

Institusi akan sangat meningkatkan Minat seseorang untuk 

berkuliah di Poltekpar Makassar, selain itu juga 

menunjukkan bahwa peningkatan Citra Institusi sangat 

positif terkait dengan peningkatan Minat mahasiswa untuk 

berkuliah di Poltekpar Makassar. Artinya, Citra Institusi 

memiliki dampak yang signifikan pada Minat mahasiswa. 

Ini mengindikasikan bahwa Citra Institusi memiliki 

pengaruh positif yang kuat terhadap Minat calon 

mahasiswa. Hasil ini memiliki implikasi praktis yang 

penting, terutama bagi Poltekpar Makassar. Institusi 

tersebut dapat mempertimbangkan strategi untuk 

memperkuat citra mereka, misalnya dengan meningkatkan 

kualitas pendidikan, fasilitas, atau pelayanan kepada 

mahasiswa, untuk menarik lebih banyak calon mahasiswa. 

Referensi yang Mendukung merujuk pada penelitian-

penelitian sebelumnya yang mendukung temuan ini yang 

dapat berfungsi sebagai dasar penelitian sebelumnya yang 

memvalidasi hubungan antara Citra Institusi dan Minat 

mahasiswa seperti yang di kemukakan oleh Yudhoyono, B. 

(2013) dimana iya membahasas tentang Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk Memilih Program 

Studi Akuntansi sebagai Program Studi Pilihan, hasil 

penelitian tersebut telah ter publisis pada Jurnal Ilmu 

Manajemen, Nomor Volume 1(2), halaman 143-152 yang 

meyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

citra institusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa untuk memilih program studi akuntansi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa institusi pendidikan 

tinggi harus bersaing melalui citra yang dibentuknya 

melalui minat calon mahasiswa. 

3) Media sosial berpengaruh pada keputusan memilih 

kuliah pada jurusan perjalanan Politeknik Pariwisata 

Makassar. 

Pada hasil analisis uji pengaruh langsung pada 

variabel media sosial terhadap keputusan memilih dimana 

nilai P-value (0.019) lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang umumnya digunakan (0.05). Ini menunjukkan bahwa 

ada bukti statistik yang cukup kuat untuk mendukung 

hipotesis bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media sosial dan keputusan memilih untuk 

berkuliah di Poltekpar Makassar. Dalam kata lain, hasil ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel media 

sosial dan keputusan memilih adalah lebih dari sekadar 

kebetulan. Pada nilai Koefisien positif (0.252) dalam 

analisis regresi linear menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif antara penggunaan media sosial dan keputusan 

memilih. Dengan kata lain, peningkatan penggunaan 

media sosial cenderung meningkatkan keputusan 

seseorang untuk berkuliah di Poltekpar Makassar. Ini bisa 

diartikan bahwa semakin banyak seseorang menggunakan 

media sosial, semakin besar kemungkinan mereka akan 

memilih untuk berkuliah di institusi tersebut. Hasil temuan 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Sari, D. K., & 

Siregar, S. (2017) mengenai Pentingnya Citra Universitas 

dalam Memilih Studi di Perguruan Tinggi. Jurnal 

Niagawan, nomor volume 2(2), pada halaman 1-10 yang 

menyatakan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan memilih 

perguruan tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

media sosial dapat menjadi faktor penting dalam 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk memilih 

perguruan tinggi. Sama halnya dengan penelitian yang 

dihasilkan oleh Mulyana, A., & Kurniawan, A. (2019) 

tentang Pengaruh Citra dan Promosi terhadap Keputusan 

memilih Perguruan Tinggi Swasta di Kota Bandung, pada 

Jurnal Manajemen Pemasaran, volume 13(1), halaman 1-8, 

menyatakan bahwa media sosial dapat memengaruhi 

keputusan seseorang dalam memilih perguruan tinggi 

melalui pengaruh yang dihasilkan oleh informasi yang 

diperoleh dari media sosial. 

4) Citra institusi berpengaruh pada keputusan memilih 

kuliah pada jurusan perjalanan Politeknik Pariwisata 

Makassar. 

Hasil analisis data pada uji pengaruh langsung 

variabel citra institusi terhadap keputusan memilih 

menunjukkan bahwa Citra Institusi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Keputusan Memilih. Ini didukung 

oleh fakta bahwa P-value (0.043) kurang dari tingkat 

signifikansi 0.05 (tingkat kepercayaan 95%). Selain itu, 

koefisien positif (0.324) menunjukkan bahwa peningkatan 

Citra Institusi akan meningkatkan Keputusan Memilih. 

Dengan kata lain, semakin baik Citra Institusi, semakin 

tinggi kemungkinan seseorang memilih institusi tersebut. 

Signifikansi Statistik: Nilai P yang kurang dari 0.05 
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menunjukkan bahwa hubungan antara Citra Institusi dan 

Keputusan Memilih adalah signifikan dari segi statistik. Ini 

berarti bahwa temuan ini bukan hasil dari kebetulan dan 

dapat dianggap sebagai pengaruh yang sah. Koefisien 

positif (0.324) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara Citra Institusi dan Keputusan Memilih. 

Artinya, semakin baik Citra Institusi, semakin besar 

kemungkinan seseorang akan memilih institusi tersebut. 

Hasil ini mungkin memiliki relevansi dalam konteks 

tertentu, terutama dalam bidang pemasaran, manajemen 

institusi, atau penelitian yang berkaitan dengan preferensi 

konsumen terhadap institusi tertentu. Penting untuk 

mencatat bahwa temuan ini mungkin bergantung pada 

kualitas data yang digunakan, serta pada metode analisis 

yang digunakan. Keterbatasan-keterbatasan ini harus 

dijelaskan dalam pembahasan. Berdasarkan temuan ini, 

mungkin ada beberapa rekomendasi yang dapat diajukan. 

Misalnya, institusi dapat berusaha meningkatkan citra 

mereka untuk mempengaruhi keputusan memilih calon 

mahasiswa atau pelanggan. Penting untuk merujuk pada 

penelitian terdahulu yang mendukung temuan ini. 

Referensi yang mengkonfirmasi hubungan antara Citra 

Institusi dan Keputusan Memilih dalam konteks yang 

serupa dapat kita lihat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sari, D. K., & Siregar, S. (2017) mengenai Pentingnya 

Citra Universitas dalam Memilih Studi di Perguruan 

Tinggi. Jurnal Niagawan, Vol 2(2), Hal 1-10. Penelitian ini 

menyatakan hasil bahwa Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa citra institusi berpengaruh terhadap keputusan 

mahasiswa memilih studi di perguruan tinggi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa institusi pendidikan tinggi 

harus bersaing melalui citra yang dibentuknya. Hal ini 

terlihat dengan mengukur citra universitas yang dirasakan 

dan dilihat oleh mahasiswa. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa citra universitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap dan keputusan memilih 

mahasiswa hal tersebut di kemukakan oleh Mulyana, A., & 

Kurniawan, A. (2019) tentang Pengaruh Citra dan Promosi 

terhadap Keputusan memilih Perguruan Tinggi Swasta di 

Kota Bandung dalam Jurnal Manajemen Pemasaran, 

Volume 13(1), halaman 1-8. 

5) Minat berpengaruh pada keputusan memilih kuliah 

pada jurusan perjalanan Politeknik Pariwisata 

Makassar. 

     Hasil analisis uji pengaruh langsung antara 

variabel minat berkuliah dengan keputusan memilih 

menunjukkan bahwa minat memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan memilih untuk kuliah di 

Poltekpar Makassar, dengan P-value sebesar 0.001 yang 

lebih rendah dari tingkat signifikansi 0.05. Selain itu, 

koefisien positif sebesar 0.393 menunjukkan bahwa 

peningkatan minat akan meningkatkan kemungkinan 

seseorang untuk memilih untuk kuliah di institusi tersebut 

atau dengan kata lain Ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi minat seseorang terhadap kuliah di Poltekpar 

Makassar, semakin besar kemungkinan mereka akan 

memilih untuk mendaftar. Adapun penelitian terdahulu 

yang mendukung temuan tersebut diatas dapat kita lihat 

dariu penelitian yang dilakukan oleh Byung-Eun Kim & 

Seong Kyeong Park (2016) dengan judul "The Influence of 

College Students' Interest in the Major and Confidence in 

Major on College Major Decisions" yang di muat dalam 

jurnal The Journal of Educational Research, dimana 

hasilnya menyatakan bahwa Penelitian ini fokus pada 

minat siswa terhadap jurusan atau program studi tertentu 

dan bagaimana minat ini memengaruhi keputusan mereka 

untuk memilih jurusan tersebut. Temuan menunjukkan 

bahwa minat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan jurusan. 

6) Media Sosial berpengaruh terhadap Keputusan 

Memilih Kuliah melalui minat pada Jurusan 

Perjalanan Politeknik Pariwisata Makassar. 

Hasil analisis uji tidak langsung antara variabel 

media sosial terhadap keputusan memilih melalui minat 

menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung yang 

signifikan dari media sosial terhadap keputusan memilih 

melalui mediator minat. Hasil ini bisa menjadi temuan 

yang menarik dan penting dalam banyak konteks, terutama 

dalam hal pemasaran dan pengambilan keputusan. Dimana 

nilai P-value (0.027) kurang dari tingkat signifikansi yang 

umumnya digunakan (0.05). Ini menunjukkan bahwa 

hubungan tidak langsung antara media sosial, minat, dan 

keputusan memilih adalah signifikan secara statistik. 

Selain itu Koefisien positif (0.313) mengindikasikan 

bahwa peningkatan penggunaan media sosial berdampak 

positif pada minat, yang selanjutnya berdampak positif 

pada keputusan memilih. Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar efek media sosial pada minat dan keputusan 

memilih. Penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung 

ide pengaruh media sosial terhadap keputusan memilih 

melalui minat dapat kita lihat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Al-Adwan, Ahmad S., & S. M. S. Smedley 

(2012), dengan judul penelitian "Impact of Social Media 

on the Decision-Making Process of Students in Higher 

Education" yang termuat dalam jurnal International 

Journal of Business and Management, dimana Studi ini 

mengeksplorasi dampak media sosial pada proses 

pengambilan keputusan mahasiswa dalam perguruan tinggi 

dan bagaimana minat mereka dapat dipengaruhi oleh 

media sosial. 

7) Citra Institusi berpengaruh terhadap Keputusan 

Memilih Kuliah melalui minat pada Jurusan 

Perjalanan Politeknik Pariwisata Makassar. 

Hasil analisis yang menunjukkan pengaruh tidak 

langsung dari Citra Institusi terhadap Keputusan Memilih 

melalui mediator Minat adalah temuan yang menarik dan 

dapat memiliki implikasi penting, terutama dalam konteks 

pemasaran, pendidikan tinggi, atau pengambilan keputusan 

konsumen. Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa P-

value (0.005) lebih rendah dari tingkat signifikansi 

(biasanya 0.05) yang menunjukkan adanya pengaruh tidak 

langsung yang signifikan. Ini mengindikasikan bahwa 

hubungan tidak langsung antara Citra Institusi, Minat, dan 

Keputusan Memilih adalah lebih dari sekadar kebetulan. 

Selain itu Koefisien positif (0.383) menggambarkan bahwa 

peningkatan Citra Institusi berdampak positif pada Minat, 
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yang selanjutnya berdampak positif pada Keputusan 

Memilih. Ini menunjukkan bahwa semakin baik citra 

institusi, semakin besar kemungkinan seseorang memilih 

untuk bergabung dengan institusi tersebut. Merujuk pada 

literatur ilmiah ataupun penelitian terdahulu yang relevan 

untuk mendukung temuan ini terdapat penelitian yang 

sejalan dengan hasil temuan yang membahas pengaruh 

citra institusi terhadap keputusan memilih kuliah melalui 

minat berkuliah. Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Fauzi dan Sari (2014) yang menunjukkan 

bahwa citra institusi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan memilih akademi pariwisata 

dan perhotelan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan tipe penelitian eksplanatori. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

citra institusi dan aktivitas media sosial dalam membentuk 

minat dan keputusan mahasiswa untuk memilih kuliah. 

Rekomendasi untuk institusi mencakup upaya 

meningkatkan citra, memperkuat kehadiran media sosial, 

dan mengoptimalkan strategi pemasaran untuk menarik 

lebih banyak mahasiswa ke program studi perjalanan 
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